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Abstrak 
Penggunaan antibiotik yang tidak bijak dapat menimbulkan resistensi, yaitu kondisi ketika antibiotik 
tidak lagi efektif melawan infeksi bakteri. Program edukasi kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman warga Desa Pengundang, Kabupaten Bintan tentang penggunaan antibiotik 
yang tepat. Kegiatan dilakukan pada 27 Mei 2025 oleh Program Studi Farmasi, Universitas Batam 
dengan melibatkan 30 peserta. Metode pelaksanaan mencakup ceramah, diskusi, dan evaluasi pre dan 
post test. Hasil menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang menggunakan antibiotik tanpa 
resep, tidak menghabiskan antibiotik sesuai anjuran, serta menyimpannya untuk penggunaan di masa 
mendatang. Setelah diberikan edukasi, pemahaman peserta meningkat, terutama dalam mengenali 
bahaya resistensi antibiotik. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi langsung kepada 
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan penggunaan antibiotik yang 
rasional, sehingga kegiatan serupa sangat dianjurkan untuk dilakukan secara berkelanjutan. 
Kata kunci  – edukasi antibiotik, resistensi, desa Pengundang 
 

Abstract 
The irrational use of antibiotics can lead to resistance, a condition in which antibiotics are no longer 
effective against bacterial infections. This community education program aimed to improve the 
understanding of proper antibiotic use among residents of Pengundang Village, Bintan Regency. The 
activity was carried out on May 27, 2025, by the Pharmacy Study Program, Universitas Batam, involving 
30 participants. The method included lectures, discussions, and evaluation through pre- and post-tests. 
The results revealed that many community members still used antibiotics without a prescription, failed 
to complete the full course, and stored leftover antibiotics for future use. Following the educational 
session, participants showed improved understanding, particularly regarding the dangers of antibiotic 
resistance. In conclusion, this activity demonstrated that direct community education can effectively 
increase awareness and knowledge about rational antibiotic use. Therefore, similar programs are highly 
recommended to be conducted on a regular basis. 
Keywords – antibiotic education, resistance, Pengundang village 
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PENDAHULUAN   
Antibiotik merupakan kelompok obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri. Sejak ditemukan antibiotik telah menjadi pilar utama dalam pengobatan modern karena 
efektivitasnya dalam mengurangi angka kesakitan dan kematian akibat infeksi bakteri (Muteeb et al., 
2023; Preeti et al., 2025). Penemuan antibiotik merevolusi dunia medis dengan memberikan solusi 
untuk penyakit yang sebelumnya sulit atau tidak mungkin diobati. Namun dalam beberapa tahun 
terakhir, penggunaan antibiotik yang tidak bijak dan tidak sesuai indikasi menjadi permasalahan serius 
di berbagai negara, termasuk Indonesia (Huda et al., 2021; Pambudi et al., 2022). Salah satu dampak 
paling berbahaya dari penyalahgunaan antibiotik adalah terjadinya resistensi antibiotik, yaitu kondisi di 
mana bakteri menjadi kebal terhadap pengobatan, sehingga infeksi menjadi lebih sulit diobati dan 
berisiko tinggi menimbulkan komplikasi (Funsu et al., 2020; Sharma et al., 2024) 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menyatakan resistensi antibiotik sebagai salah satu 
ancaman kesehatan global terbesar saat ini. Di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
resistensi antibiotik telah meningkat secara signifikan, seiring dengan tingginya angka penggunaan 
antibiotik tanpa resep dokter (Irwanto et al., 2019; WHO, 2022). Studi yang dilakukan oleh Badan 
Litbangkes menemukan bahwa lebih dari 35% masyarakat di Indonesia menyimpan antibiotik di rumah 
untuk swamedikasi, di antaranya menyimpan obat keras dan 27,8% diantaranya 86,1% antibiotik 
tersebut diperoleh tanpa resep dokter. Hal ini memicu terjadinya masalah kesehatan baru khususnya 
resistensi bakteri dan menunjukkan adanya kekeliruan konsep masyarakat terhadap penggunaan 
antibiotik, terutama dalam kasus penyakit yang disebabkan oleh virus seperti flu dan batuk, yang 
sebenarnya tidak membutuhkan antibiotik (Ellis H et al., 2025; Kemenkes, 2015). 

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang rasional turut 
memperparah masalah resistensi ini. Studi (Rahmi et al., 2020) menemukan bahwa hanya 6,7% 
responden menggunakan antibiotik secara rasional, sementara 93,3% sisanya menggunakan secara 
tidak tepat. Selain itu, penelitian di berbagai wilayah di Indonesia juga menunjukkan bahwa edukasi 
masyarakat tentang antibiotik masih sangat minim dan belum merata. Untuk mengatasi masalah ini, 
diperlukan intervensi langsung dalam bentuk edukasi dan sosialisasi di tingkat komunitas. Salah satu 
bentuk nyata intervensi tersebut adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 
institusi pendidikan tinggi. Kegiatan ini memberikan ruang bagi akademisi dan mahasiswa untuk 
berkontribusi aktif dalam peningkatan literasi kesehatan masyarakat (Astuty, 2019). 

Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Batam turut mengambil peran 
dalam upaya ini melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pengundang, 
Kabupaten Bintan. Desa ini dipilih karena masih terbatasnya akses informasi kesehatan dan rendahnya 
tingkat literasi masyarakat terkait penggunaan obat, khususnya antibiotik. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi bijak menggunakan antibiotik secara langsung kepada masyarakat melalui 
pendekatan ceramah, diskusi, dan evaluasi pre-test. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penggunaan antibiotik secara rasional 
guna mencegah terjadinya resistensi. 
 
METODE  
1. Desain Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bersifat edukatif 
dengan pendekatan partisipatif. Tujuan utamanya adalah meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang bijak. Kegiatan ini menggunakan 
metode kombinasi antara edukasi (ceramah), interaksi partisipatif (diskusi), serta evaluasi 
menggunakan pre-test. 

2. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan di Desa Pengundang, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau 

pada tanggal 27 Mei 2025. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan akses informasi kesehatan 
yang masih terbatas dan tingginya kemungkinan penggunaan antibiotik tanpa pengawasan medis. 

3. Sasaran dan Jumlah Peserta 
Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat umum Desa Pengundang yang terdiri dari ibu 

rumah tangga, remaja, dan lansia. Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan ini secara aktif. 
Pemilihan peserta dilakukan melalui pendekatan kepada kepala dusun dan kader posyandu 
setempat. 
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4. Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan edukasi dilakukan dalam tiga tahapan utama : 
a. Pra-Edukasi (Pre-Test) : 

Peserta diberikan kuesioner berisi 7 pertanyaan tertutup (ya/tidak) untuk mengukur 
pengetahuan dasar mengenai : 

- Pengertian dan Fungsi antibiotik 
- Penggunaan antibiotik untuk infeksi virus 
- Penggunaan antibiotik tanpa resep 
- Perilaku menyimpan dan membagikan antibiotik 
- Kesadaran terhadap risiko resistensi antibiotik 

b. Sesi Edukasi (Ceramah dan Diskusi) : 
Materi disampaikan oleh dosen  Program Studi Farmasi. Topik meliputi: 

- Definisi dan fungsi antibiotik 
- Perbedaan infeksi bakteri dan virus 
- Dampak penggunaan antibiotik yang tidak rasional 
- Resistensi antibiotik: penyebab, dampak, dan pencegahan 
- Prinsip "Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang (DaGuSiBu)" antibiotik dengan benar 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan bantuan media visual (standing 
banner dan leaflet), dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab. Masyarakat didorong untuk 
berbagi pengalaman penggunaan antibiotik secara swamedikasi dan diberikan klarifikasi 
berdasarkan evidensi ilmiah. 

5. Instrumen dan Analisis Data 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup (format ya/tidak) yang disusun 

berdasarkan literatur relevan tentang perilaku penggunaan antibiotik (Ihsan et al., 2023; Rahmi et 
al., 2020). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase untuk melihat 
tingkat pengetahuan pengguaan antibiotik pada masyarakat desa pengundang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Kegiatan 

Kegiatan edukasi bijak menggunakan antibiotik yang dilaksanakan oleh Program Studi Farmasi 
Universitas Batam pada 27 Mei 2025 di Desa Pengundang diikuti oleh 30 peserta. Evaluasi pengetahuan 
dilakukan melalui pengisian kuesioner pre-test yang terdiri dari tujuh pertanyaan kunci terkait 
penggunaan antibiotik. Peserta kegiatan edukasi berjumlah 30 orang, yang seluruhnya adalah 
perempuan (100%). Hal ini mencerminkan bahwa edukasi ini terutama menjangkau ibu rumah tangga, 
yang memang menjadi sasaran utama karena peran sentral mereka dalam mengelola kesehatan 
anggota keluarga. 

 Berdasarkan kelompok usia, peserta didominasi oleh usia 36–45 tahun (43%), diikuti oleh usia 
22–35 tahun (33%) dan 46–55 tahun (23%). Rentang usia ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
berada dalam fase produktif dan aktif secara sosial, sehingga relevan untuk diberdayakan melalui 
edukasi praktis dan aplikatif (Siswanti et al., 2024). Berikut tabel data demografi responden : 

Tabel 1. Data Demografi Responden 

No Variabel 
Frekuensi 

(n=30) 
% 

1 
Jenis Kelamin     
Laki-laki  0 0% 
Perempuan  30 100% 

2 

Usia      
22-35 tahun 10 33% 
36-45 tahun 13 43% 
46-55 tahun 7 23% 

3 
Pekerjaan      
IRT 29 97% 
Wirausaha 1 3% 
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 Dalam hal pekerjaan, mayoritas besar peserta adalah ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 97%, 
dan hanya satu orang (3%) yang bekerja sebagai wirausaha. Profil ini konsisten dengan kondisi desa 
di mana peran perempuan dalam rumah tangga sangat dominan. Hal ini menjadikan mereka sebagai 
agen strategis dalam menerapkan edukasi terkait penggunaan obat dalam rangka menjaga kesehatan 
keluarga. Dengan karakteristik tersebut, pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini dinilai 
tepat sasaran, baik dari sisi konten maupun metode penyampaian yang partisipatif dan kontekstual 
(Jabbar et al., 2023). 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Antibiotik  

No. Pertanyaan 
Frekuensi 

(n=30) 
% 

1 
Apakah Anda mengetahui apa itu antibiotik dan fungsinya? 
Ya 22 73,3% 
Tidak  8 26,7% 

2 

Apakah antibiotik dapat menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh virus 
seperti flu dan batuk? 
Ya 12 40,0% 
Tidak  18 60,0% 

3 
Pernahkah Anda menggunakan antibiotik tanpa resep dari dokter? 

Ya 19 63,3% 
Tidak  11 36,7% 

4 

Apakah Anda selalu menghabiskan antibiotik sesuai dengan petunjuk dari tenaga 
kesehatan? 
Ya 17 56,7% 
Tidak  13 43,3% 

5 

Apakah Anda menyimpan sisa antibiotik untuk digunakan jika sakit lagi di lain 
waktu? 
Ya 16 53,3% 
Tidak  14 46,7% 

6 

Apakah Anda mengetahui bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 
menyebabkan resistensi antibiotik? 
Ya 20 66,7% 
Tidak  10 33,3% 

7 

Apakah Anda pernah memberikan antibiotik yang tersisa kepada anggota keluarga 
lain yang sakit? 
Ya 6 20,0% 
Tidak  24 80,0% 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mengenal fungsi dasar 

antibiotik (73,3%), namun masih terdapat miskonsepsi, seperti keyakinan bahwa antibiotik dapat 
menyembuhkan infeksi virus (40% masih salah). Pada praktik penggunaan antibiotik tanpa resep masih 
tinggi (63,3% menjawab pernah), dan 43,3% tidak menghabiskan antibiotik sesuai anjuran. Sebanyak 
53,3% responden mengaku menyimpan sisa antibiotik untuk digunakan di kemudian menggunakannya 
kembali pada saat mereka sakit dan 66,7% responden mengetahui bahwa penggunaan antibiotik yang 
tidak tepat dapat menyebabkan resistensi, selain itu 20% responden masih ada yang pernah 
memberikan sisa antibiotik kepada anggota keluarga lain yang sakit. 
 
B. Pembahasan 

Hasil kegiatan edukasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap 
penggunaan antibiotik masih tergolong rendah. Sebanyak 53,3% responden mengaku menyimpan 
antibiotik sisa untuk digunakan di kemudian hari, dan 46,7% bahkan pernah memberikan antibiotik 
tersebut kepada anggota keluarga lain tanpa rekomendasi medis. Hal ini konsisten dengan hasil 
penelitian oleh (Pambudi et al., 2022) yang menemukan bahwa sebagian besar pasien menggunakan 
antibiotik tanpa resep dokter dan memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terhadap penggunaannya. 
Tingginya prevalensi penggunaan antibiotik yang tidak rasional menjadi sinyal bahwa edukasi publik 
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masih sangat diperlukan. Kegiatan ini membuktikan bahwa intervensi berbasis komunitas dengan 
pendekatan edukatif mampu memberikan dampak yang nyata terhadap perilaku kesehatan 
masyarakat. Strategi diskusi dan tanya jawab, terutama jika disesuaikan dengan konteks lokal, mampu 
mengoreksi miskonsepsi umum di masyarakat. Edukasi yang menyentuh aspek praktis, seperti 
membedakan antara infeksi bakteri dan virus, serta bahaya resistensi, sangat relevan dan diterima 
dengan baik oleh peserta. 

Penyuluhan lainnya menyatakan bahwa setelah edukasi diberikan, terlihat adanya peningkatan 
pemahaman terhadap bahaya resistensi antibiotik, di mana 66,7% peserta mengaku telah memahami 
dampaknya. Hal ini serupa dengan studi oleh (Huda et al., 2021) yang menunjukkan peningkatan skor 
post-test setelah masyarakat diberikan ceramah dan diskusi tentang penggunaan antibiotik yang benar. 
Mereka melaporkan bahwa pemahaman peserta meningkat dari rata-rata skor 61 menjadi 70, yang 
mencerminkan efektivitas metode edukasi interaktif. Dibandingkan dengan kegiatan serupa yang 
dilakukan oleh (Pambudi et al., 2022) di salah satu Apotek Surakarta, yang menekankan pentingnya 
edukasi langsung oleh apoteker melalui brosur dan ceramah singkat, kegiatan di Desa Pengundang 
memiliki pendekatan yang mirip dengan metode “DaGuSiBu” (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) 
untuk memperkuat rasionalitas penggunaan antibiotik. Kedua kegiatan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kesadaran dapat dicapai dengan metode edukasi langsung, terutama melalui pendekatan 
diskusi yang memungkinkan peserta untuk bertanya dan memahami secara aktif. 

Kegiatan ini juga mendukung hasil penelitian (Rivaldi et al., 2023) yang menyatakan bahwa 
sosialisasi door-to-door mampu memperbaiki perilaku masyarakat dalam menggunakan antibiotik. 
Mereka menemukan bahwa masyarakat masih sering menggunakan antibiotik untuk penyakit yang 
tidak memerlukan terapi antibakteri, seperti demam atau flu. Kondisi serupa juga teridentifikasi dalam 
kegiatan di Desa Pengundang, di mana sebagian besar peserta tidak tahu bahwa infeksi virus seperti 
flu tidak memerlukan antibiotik. Berdasarkan data yang diperoleh, intervensi edukatif ini sangat 
bermanfaat tidak hanya dalam meningkatkan pemahaman tetapi juga mengurangi praktik keliru dalam 
penggunaan antibiotik. Namun demikian, diperlukan tindak lanjut berkelanjutan, seperti pemberian 
materi visual di fasilitas kesehatan, pelatihan kader kesehatan, serta keterlibatan aktif apoteker di 
komunitas (Kemenkes, 2018).  

Langkah strategis lainnya adalah membentuk program edukasi berkelanjutan yang berbasis 
komunitas, yang dapat menjadi wahana bagi penguatan peran serta masyarakat dalam menjaga 
efektivitas antibiotik. Edukasi ini juga harus menyasar kelompok rentan seperti lansia dan ibu rumah 
tangga, yang menurut beberapa studi (Lamsar et al., 2023) cenderung melakukan swamedikasi karena 
pengaruh lingkungan atau keterbatasan akses layanan kesehatan. Dengan demikian, kegiatan edukasi 
bijak antibiotik ini dapat dijadikan model pengabdian masyarakat berbasis evidence-based yang dapat 
direplikasi di wilayah lain guna menurunkan prevalensi resistensi antibiotik di lingkungan masyarakat. 
Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan masyarakat 
terkait antibiotik dapat dicapai melalui metode edukasi sederhana namun efektif. Hal ini penting 
mengingat resistensi antibiotik telah menjadi masalah global yang membutuhkan intervensi lintas 
sektor, termasuk dari institusi pendidikan tinggi (Kemenko PMK, 2024; Resha, 2025). Berikut 
dokumentasi pelaksanaan kegiatan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Farmasi Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Batam di Desa Pengundang, Kabupaten Bintan, berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan antibiotik secara rasional. Sebelum 
edukasi, masih banyak ditemukan pemahaman keliru, seperti penggunaan antibiotik tanpa resep, 
anggapan bahwa antibiotik menyembuhkan infeksi virus, dan kebiasaan membagikan antibiotik. Setelah 
intervensi edukatif berupa ceramah dan diskusi, terjadi peningkatan pemahaman secara signifikan. 
Pendekatan yang sederhana, kontekstual, dan partisipatif terbukti efektif dalam membentuk persepsi 
yang tepat. Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan literasi kesehatan masyarakat dan 
mendukung pencegahan resistensi antibiotik. Implikasinya, edukasi berbasis komunitas merupakan 
strategi yang relevan untuk membentuk perilaku kesehatan. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara 
berkelanjutan dan diperluas cakupannya. Sinergi antar pihak, seperti tenaga kesehatan, pemerintah 
desa, dan institusi pendidikan, sangat penting. Manfaat jangka pendek berupa peningkatan 
pengetahuan masyarakat telah tercapai. Kegiatan ini juga membuka peluang advokasi dan kolaborasi 
jangka panjang untuk pengendalian resistensi antibiotik. 
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